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ABSTRAK
ANALISIS EFISIENSI INDUSTRI PENGOLAHAN SUSU BUBUK DAN
SUSU KENTAL DI INDONESIA (ISIC 10520): PENDEKATAN
STOCHASTIC FRONTIER
Oleh:

Nidia Esperenza; Bernadette Robiani; Mukhlis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Tingkat Efisiensi
Teknis pada Industri Pengolahan Susu Bubuk dan Susu kental di Indonesia tahun
2001 sampai 2017. Data yang digunakan adalah data sekunder. Teknik analisis
data menggunakan Stochastic Frontier Analysis (SFA) . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa industri pengolahan susu bubuk dan susu kental di Indonesia
tidak efisien secara teknis dengan nilai efisiensi teknis rata-rata sebesar 0,99.
Variabel modal memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai output sedangkan
variabel tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai output pada

industri pengolahan susu bubuk dan susu kental di Indonesia.

Kata kunci: Stochastic Frontier, Industri Pengolahan Susu Bubuk dan Susu
Kental, Efisiensi Teknis.
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ABSTRACT

ANALISIS EFISIENSI INDUSTRI PENGOLAHAN SUSU BUBUK DAN
SUSU KENTAL DI INDONESIA (1SIC 10520): PENDEKATAN
STOCHASTIC FRONTIER
By:

Nidia Esperenza; Bernadette Robiani; Mukhlis.
The objectives of this research to analyze the production factors which affect the
production and determining the level of technical efficiency of processing of
powdered milk and condensed milk industry in Indonesia from 2001 to 2017. The
data used are secondary data.. The method of data analysis used stochastic
frontier production function. The results showed that the processing of powdered
milk and condensed milk industry in Indonesia was technically inefficient with an
average technical efficiency value of 0.99. The capital variable has a significant
effect on the output value, while the labor variable has no significant effect on the
output value in the powdered milk and condensed milk processing industry in

Indonesia.

Keywords: Stochastic Frontier, Milk Powder and Condensed Milk, Technical

Efficiency.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan industri merupakan bagian dari pembangunan nasional,
pembangunan pada sektor industri memegang peranan dasar dalam keperluan
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan secara berkelanjutan dan memiliki
beberapa segmentasi sasaran, diantaranya yaitu dapat meningkatkan nilai tambah
ekonomi, memperluas kesempatan kerja, penyediaan barang dan jasa yang
bernilai, serta menjadi penunjang di sektor pembangunan daerah (Badan Pusat
Statistik Sumatera Selatan, 2018). Pembangunan industri di Indonesia memiliki
peran yang sangat stretegis serta dapat membawa perubahan fundamental dalam
struktur perekonomian nasional (Arsyad, 2010).

Industri pengolahan merupakan salah satu industri yang mampu mendorong
perekonomian Indonesia. Prakosa (2005) mendefinisikan Kegiatan Industri
pengolahan merupakan kegiatan ekonomi yang mengubah suatu barang secara
mekanis, sehingga menjadi barang jadi maupun barang setengah jadi. Menurut
(Tambunan, 2002) Perusahaan dalam industri pengolahan digolongkan ke dalam
empat bagian: 1) golongan industri besar dengan jumlah tenaga kerja 100 orang
bahkan lebih; 2) golongan industri sedang dengan jumlah tenaga kerja 20 bahkan
mencapai 99 orang; 3) golongan industri kecil dengan jumlah tenaga kerja 5
bahkan mencapai 19 orang; 4) golongan industri dengan jumlah tenaga kerja 1

hingga 4 orang.



Salah satu industri pengolahan yang mendorong pertumbuhan ekonomi di
Indonesia adalah industri pengolahan susu bubuk dan susu kental, dimana industri
tersebut merupakan salah satu industri yang memberikan andil dalam
perkembangan sub sektor industri makanan dan minuman di Indonesia (Sanny,
2011).

Program pemerintah untuk makanan yang disebut 4 sehat 5 sempurna yang
dipopulerkan Prof. Poerwo Soedarmo sekitar tahun 1952 yang disarankan
pemerintah kepada masyarakat Indonesia untuk mewujudkan warga negara yang
sehat (Kementerian Kesehatan, 2016). Pada pola makan 4 sehat 5 sempurna,
terdapat masing-masing zat gizi yang terkandung dalam berbagai jenis makanan
yang berbeda. Oleh karena itu, menu makanan harus beranekaragam agar
kebutuhan gizi yang dibutuhkan tubuh terpenuhi. Menurut Kementerian
Kesehatan (2016) Makanan 4 sehat 5 sempurna adalah menu makanan yang
lengkap dan mengandung zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh seperti karbohidrat,
protein, vitamin dan mineral. Makanan 4 sehat terdiri dari nasi, lauk pauk, sayur-
sayuran, dan buah-buahan. Sedangkan susu disebut menjadi nutrisi kelima sebagai
penyempurna. Susu berasal dari sumber protein hewani, fungsinya sangat baik
bagi pertumbuhan tulang dan meningkatkan energi.

Menurut Direktorat Jenderal Industri Agro dan Kimia (2009) Susu adalah
salah satu minuman yang sangat menyehatkan baik untuk anak-anak maupun
orang dewasa karena kandungan gizinya sangat tinggi. Berbagai macam produk
susu yang dijual di pasaran, yaitu susu segar berbentuk cair, bubuk, susu skim dan

kental manis baik bersumber dari hewan maupun kedelai.



Konsumsi susu dapat membantu memenuhi kebutuhan vitamin dan mineral
yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan, khususnya pada anak
setelah pemberian ASI Eksklusif (Sanny, 2011). Hal ini menjadi peluang bagi
industri susu karena terjadinya peningkatan jumlah konsumsi susu di Indonesia,
dan meningkatnya kesadaran masyarakat tentang kesehatan dan gizi serta
meningkatnya pendapatan per kapitan.

Tabel 1. 1 Persentase Pertumbuhan Produksi dan Konsumsi Susu Bubuk
dan Kental Di Indonesia (dalam Ton)

Tahun 2013 2014 2015 2016 2017
Produksi 14,9 26,88 20,08 25,52 12,62
Konsumsi 16,62 17,23 20,41 22,22 23,51

Sumber : BPS, Statistik Industri Manufaktur Indonesia 2013-2017 (Data diolah)
Berdasarkan Tabel 1.1, persentase pertumbuhan produksi susu bubuk dan
susu kental di Indonesia tahun 2013 - 2014 terjadi kenaikan sebesar 80,40 persen,
tetapi pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 25,29 persen. Pada tahun
2016 mengalami kenaikan sebesar 27,09 persen dan pada tahun 2017 mengalami
penurunan sebesar 50,54 persen. Pertumbuhan produksi susu bubuk dan susu
kental di Indonesia tidak stabil, sedangkan persentase pertumbuhan konsumsi susu
bubuk dan susu kental di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami kenaikan
terus-menerus. Turunnya produksi pada industri susu bubuk dan susu kental di
Indonesia dikarenakan penurunan pada pembibitan sapi perah yang merupakan
salah satu bahan baku dari produksi susu bubuk dan susu kental dan terjadi juga
penurunan pada jumlah perusahaan industri pengolahan susu bubuk dan susu

kental di Indonesia, sedangkan kenaikan pada konsumsi susu bubuk dan susu



kental di Indonesia dikarenakan jumlah penduduk di Indonesia terus meningkat
sehingga permintaan pada konsumsi masyarakat terus bertambah (Sanny, 2011).

Tabel 1. 2 Jumlah Perusahaan Susu Bubuk dan Susu Kental di Indonesia

Tahun Perusahaan Susu
2013 16
2014 14
2015 14
2016 23
2017 27
Total 94

Sumber : BPS, Statistik Industri Manufaktur Indonesia 2013-2017

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat, pada tahun 2013 jumlah perusahaan
susu bubuk dan susu kental di Indonesia sebanyak 16 perusahaan. Namun, di
tahun 2014 - 2015 mengalami penurunan sebanyak 2 perusahaan dikarenakan
adanya reformasi peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat dan dinilai
merugikan peternak sapi perah salah satunya jumlah populasi sapi perah milik
peternak terus menurun sehingga produksi susu di Indonesia juga mengalami
penurunan. Pada tahun 2016 — 2017 mengalami kenaikan sebesar 13 perusahaan
karena konsumsi susu bubuk dan susu kental di Indonesia terus meningkat,
sedangkan produksi susu bubuk dan susu kental mengalami penurunan. Sehingga,
jumlah perusahaan pada industri pengolahan susu bubuk dan susu kental di
Indonesia mengalami peningkatan agar dapat menambah produksi susu dan
mencukupi konsumsi susu masyarakat di Indonesia. Serta dapat mengembangkan
sub-sektor industri makanan dan minuman sehingga meningkatkan perekonomian

Indonesia.



Dalam upaya pemerintah mendorong konsumsi susu nasional akan menjadi
hal positif untuk pengembangan industri makanan dan minuman di Indonesia. Hal
ini dapat mendorong pemenuhan nutrisi masyarakat melalui konsumsi susu.

Berikut ini kontribusi konsumsi pengelolahan susu dengan konsumsi makanan

dan minuman:
0.18
0.16
0.14
0.12
0.1
0.08
0.06
0.04
0.02
0
2013 2014 2015 2016 2017

Gambar 1. 1 Kontribusi Konsumsi Pengelolahan Susu terhadap Konsumsi
Makanan dan Minuman
Sumber : Kementerian Perindustrian dan BPS, Statistik Industri Manufaktur Indonesia

2013-2017 (Data diolah)

Berdasarkan Gambar 1.1, Kontribusi konsumsi pengelolahan susu terhadap
konsumsi makanan dan minuman pada tahun 2013 sekitar 0.15 persen dan di
tahun 2014 mengalami penurunan karena peternak masih fokus terhadap
pembibitan sapi perah dan hasilnya baru dirasakan pada tahun 2015, dimana tahun
2015 -2017 mengalami peningkatan sekitar 0.17 persen, karena ada bantuan dari
pemerintah kepada peternak agar bisa meningkatkan kembali angka produksi susu

di Indonesia.



Menurut Gabungan Koperasi Susu Indonesia (2014), pembibitan sapi perah
masih dilakukan seadanya tanpa ada pemeliharaan khusus oleh peternak.
Sehingga dikhawatirkan produktivitas susu yang dihasilkan relatif rendah maka,
pemerintah harus memberikan insentif kepada peternak agar proses pembibitan
yang dilakukan menghasilkan susu yang berkualitas bagi industri pengolahan susu
di indonesia.

Industri yang memiliki tingkat efisien yang tinggi akan dapat menghasilkan
jumlah output yang sama dengan biaya produksi yang lebih sedikit. Perusahaan
bisa dikatakan efisien ketika mampu mengakomodasikan faktor produksinya
dengan baik (Sutanto, 2014). Menurut Nicholson (2002), Efisiensi adalah
kemampuan untuk menciptakan output yang diinginkan dengan mengorbankan
masukan yang seminimal mungkin. Suatu kegiatan dikatakan efisien jika
pelaksanaan kegiatan telah memenuhi target output yang diinginkan, dengan
pengorbanan biaya atau masukan yang minimal, sehingga efisiensi dapat
definisikan sebagai suatu keadaan di mana tidak terjadinya pemborosan akan
input.

Efisiensi teknis tercapai apabila perusaahan mampu mengalokasikan faktor
produksi, sehingga hasil yang tinggi dapat dicapai dengan menggunakan beberapa
input untuk menghasilkan output yang maksimal (Soekartawi, 2003). Untuk
mengetahui nilai efisiensi teknis dengan menggunakan stochastic frontier jika
nilai efisiensi teknis sama dengan 1 (satu) maka penggunaan input atau faktor

produksinya sudah efisien, dan jika nilai efisiensi teknis kurang dari 1 (satu) maka



pengguaan input atau faktor produksinya belum efisien secara teknis (Coelli,
1996).

Menurut Direktorat Jenderal Industri Agro dan Kimia (2009) Industri
pengolahan susu adalah bentuk dari kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku
utama susu sapi sehingga dapat menghasilkan barang atau hasil produksi susu
yang memiliki nilai jual lebih tinggi dan mendapatkan keuntungan. Industri
pengolahan susu dipastikan mendapatkan keuntungan agar industri tersebut dapat
terus berlangsung. Keuntungan ini akan digunakan kembali untuk menambah
modal usaha dan membiayai proses produksi yang berlangsung terus menerus.
Keuntungan yang maksimal akan menjadi tujuan industri pengolahan susu agar
usaha ini dapat berkembang. Oleh karena itu harus dapat dipastikan bahwa
industri pengolahan susu ini dikelola secara efisien.

Menurut penelitian Waseso (2017) bahwa industri pengolahan susu di
Indonesia mampu menggunakan input yang sedikit sehingga memperoleh
keuntungan yang maksimum. Maka, perusahaan susu sudah efisien dan layak
untuk terus diusahakan.

Berdasarkan penjabaran diatas, maka dengan demikian tujuan penelitian ini
akan mengkaji terkait dengan : “Analisis Efisiensi Industri Pengolahan Susu
Bubuk dan Susu Kental di Indonesia (ISIC 10520): Pendektan Stochastic

Frontier”.



1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahannya yaitu
bagaimana tingkat efisiensi pada industri pengolahan susu bubuk dan susu kental

tahun 2001 — 2017 di Indonesia ?

1.2 Tujuan Penelitian
Berlandaskan rumusan masalah di atas, maka tujuannya adalah untuk mengetahui
dan menganalisis tingkat efisiensi pada industri pengolahan susu bubuk dan susu

kental tahun 2001 — 2017 di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi ilmiah pada kajian tentang
pengolahan susu bubuk dan susu kental di Indonesia. Selain itu, penelitian ini
dapat digunakan sebagai sarana pengembangan ilmu ekonomi khususnya di
bidang industri dalam pengolahan susu bubuk dan susu kental. Serta diharapkan
dapat memberi gambaran hasil produksi dan tingkat efisiensi pada indsutri
pengolahan susu bubuk dan susu kental dengan pendekatan Stochastic Frontier di

indonesia.
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